ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Analisis Yuridis Terhadap Praktik Perjanjian Bagi Hasil Jual
Beli Ternak Ayam Kampung Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam
(Studi Kasus di Dusun Jeding Kidul Desa Ariyojeding Kecamatan
Rejotangan)" ini ditulis oleh Bintang Nawasakti Basrowi, NIM.
126101211017, dengan pembimbing Muflihatul Bariroh.

Kata Kunci: Analisis Yuridis, Praktik Perjanjian, Bagi Hasil, Jual Beli,
Hukum Positif, Hukum Islam, Ternak Ayam Kampung

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik bagi hasil dalam Jual Beli ternak
ayam kampung di Dusun Jeding Kidul Desa Ariyojeding Kecamatan Rejotangan
yang dilakukan antara pemodal dan pengelola. Praktik ini mencerminkan sistem
kerjasama dalam sektor peternakan yang dapat mempengaruhi aspek hukum baik
dari perspektif hukum positif maupun hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi perjanjian bagi hasil berdasarkan kedua perspektif
hukum tersebut, serta mengetahui relevansi dan kesesuaian perjanjian tersebut
dengan prinsip-prinsip yang ada.

Tujuan penelitian (1) untuk menganalisis praktik bagi hasil jual beli ternak
ayam kampung di Dusun Jeding Kidul Desa Ariyojeding Kecamatan Rejotangan
dalam perspektif hukum positif (2) untuk menganalisis praktik bagi hasil jual beli
ternak ayam kampung di Dusun Jeding Kidul Desa Ariyojeding Kecamatan
Rejotangan dalam perspektif hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris, dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data berasal dari wawancara dengan pihak-pihak
terkait, observasi langsung, dan dokumentasi terkait perjanjian yang dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perjanjian yang dilakukan antara
pemodal dan pengelola usaha ayam kampung telah memenuhi syarat sah menurut
Pasal 1320 KUHPerdata, termasuk adanya kesepakatan antara pihak-pihak terkait,
kecakapan untuk membuat perjanjian, objek yang jelas, serta sebab yang halal.
Namun, pembagian keuntungan yang tidak seimbang, di mana pemodal menerima
60% dan pengelola hanya 40%, menciptakan ketidakseimbangan yang tidak
mencerminkan kontribusi masing-masing pihak dalam usaha tersebut. (2) Praktik
bagi hasil jual beli ternak ayam kampung di Kecamatan Rejotangan dalam
perspektif hukum Islam, terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki terkait
dengan keadilan dalam pembagian keuntungan dan kerugian, praktik ini tidak
sepenuhnya sesuai dengan prinsip syirkah mudharabah, dimana pembagian
keuntungan didasarkan pada kontribusi masing-masing yang sesuai dengan prinsip
syirkah mudharabah, tetapi terdapat ketidaksesuaian didalamnya, Dimana yang
menanggung kerugian adalah pengelola.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Legal Analysis of the Practice of Profit Sharing Agreements for
the Sale and Purchase of Village Chicken Livestock from the Perspective
of Positive Law and Islamic Law (Case Study in Jeding Kidul Hamlet,
Ariyojeding Village, Rejotangan District)" was written by Bintang
Nawasakti Basrowi, NIM. 126101211017, with the supervisor Muflihatul
Bariroh.

Keywords: Juridical Analysis, Agreement Practice, Profit-Sharing, buy and
sell, Positive Law, Islamic Law, Free Range Chicken Breeding

This research is motivated by the practice of profit sharing in the Sale and
Purchase of native chickens in Rejotangan District carried out between investors
and managers. This practice reflects a cooperation system in the livestock sector
that can affect legal aspects from both positive and Islamic law perspectives. This
study aims to analyze the implementation of profit sharing agreements based on
both legal perspectives, and to determine the relevance and suitability of the
agreement with existing principles.

The purpose of the study (1) to analyze the practice of profit sharing in the
sale and purchase of native chicken livestock in Jeding Kidul Hamlet, Ariyojeding
Village, Rejotangan District from a positive legal perspective (2) to analyze the
practice of profit sharing in the sale and purchase of native chicken livestock in
Jeding Kidul Hamlet, Ariyojeding Village, Rejotangan District from an Islamic
legal perspective.

The research method used 1s empirical juridical, with a qualitative approach.
Data sources come from interviews with related parties, direct observation, and
documentation related to the agreements made.

The results of the study indicate that (1) The agreement made between the
investor and the manager of the native chicken business has met the legal
requirements according to Article 1320 of the Civil Code, including an agreement
between the related parties, the ability to make an agreement, a clear object, and a
lawful cause. However, the unequal distribution of profits, where the investor
receives 60% and the manager only 40%, creates an imbalance that does not reflect
the contribution of each party to the business. (2) The practice of profit sharing in
sale and purchase native chickens in Rejotangan District from an Islamic law
perspective, there are several aspects that need to be improved regarding fairness in
the distribution of profits and losses, this practice is not entirely in accordance with
the principles of mudharabah partnership, where the distribution of profits is based
on the contribution of each person in accordance with the principles of mudharabah
partnership, but there is a discrepancy in it, where the one who bears the losses is
the manager.
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